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Abstract  
Temanggung is known as one of the largest producers of coffee plant in 
Central Java. In general the local coffee plantation has not been well managed as 
a result, it have various problems one of which, namely the issue of productivity.  
Remote sensing can be used to examine the potential of plants through the 
spectral value approach. This research used the methode of spectral value 
approach and transformation of vegetation index NDVI. Based on the results of 
image processing, and then performed the sample selection in the field that will be 
check in the field to determine the estimation result of coffee plants production. 
Determination of the samples was done by stratified random sampling. Based on 
the results obtained by the value of R2 = 0.513 with the regression equation Y = 
2.1643x - 0.1786. Overall classification accuracy of test results in this study is 
85.19% with the details on the coffee vegetation with low density level of 
precision is 100%, while the medium density and high precision was respectively 
80% and 64.71%. The estimation results in this study was obtained value of 
24384.85 ha of coffee plantations produce production 16672.73 tons. 
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Intisari 
Kabupaten Temanggung dikenal sebagai salah satu produsen tanaman kopi 
terbesar di Jawa Tengah. Penginderaan Jauh dapat digunakan untuk mengetahui 
potensi tanaman melalui pendekatan nilai spectral. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan nilai spectral dan transformasi indeks vegetasi NDVI. 
Berdasarkan hasil prosessing citra kemudian dilakukan pemilihan sampel 
lapangan yang kemudian akan di cek dilapangan untuk mengetahui hasil estimasi 
produksi tanaman kopi. Penentuan sampel dilakukan dengan stratified random 
sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R2 = 0.513 dengan 
persamaan regresi Y = 2.1643x - 0.1786. Secara keseluruhan hasil uji ketelitian 
klasifikasi pada penelitian ini yaitu 85.19 % dengan rincian pada vegetasi kopi 
dengan kerapatan rendah tingkat ketelitiannya 100%, sedangkan pada kerapatan 
sedang dan tinggi masing-masing tingkat ketelitiannya 80% dan 64.71%. Hasil 
estimasi pada penelitian ini diperoleh nilai luas perkebunan kopi 24.384,85 ha 
menghasilkan produksi 16.672,73 ton 
Kata Kunci : Estimasi Produksi, Kopi, NDVI, Citra Landsat 8 
 
PENDAHULUAN 
Kopi merupakan komoditas 
perkebunan yang paling akrab 
dengan masyarakat, mulai dari 
kalangan ekonomi atas sampai 
bawah. Hingga saat ini, selain kelapa 
sawit, karet, dan kakao, kopi masih 
menduduki komoditas andalan 
ekspor hasil perkebunan Indonesia. 
Berdasarkan data statistik Dinas 
Perkebunan Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2014, kopi merupakan salah 
satu komoditas perkebunan yang 
cukup berpotensi terutama jika 
dilihat dari proporsi luas lahan 
tanaman kopi, khususnya kopi jenis 
robusta seluas 8.158,55 hektar 
dengan produksi 7.388,79 ton. 
Kabupaten Temanggung 
dikenal sebagai salah satu produsen 
tanaman kopi terbesar di Jawa 
Tengah. Daerah sentra kopi tersebar 
di beberapa kecamatan, diantaranya 
Kandangan, Bejen, Candiroto, 
Wonoboyo, Pringsurat dan Jumo. 
Karena kualitasnya yang baik, kopi 
produksi Temanggung tidak hanya 
menjadi konsumsi lokal dan 
pabrikan. Namun juga telah 
menembus pasar ekspor. Sayangnya, 
mayoritas kopi Temanggung masih 
dijual oleh petani dalam bentuk biji. 
Produksi tanaman perkebuann rakyat 
yang mengalami peningkatan pada 
tahun 2013 adalah tanaman kopi 
arabika dan tebu sedangkan yang 
lainnya mengalami penurunan 
(Temanggung dalam angka 2014).  
Pada umumnya perkebunan 
kopi rakyat belum dikelola secara 
baik seperti pada perkebunan besar 
sehingga berbagai masalah salah 
satunya yaitu masalah produktivitas. 
Produktivitas yang tinggi akan 
dicapai apabila semua faktor 
produksi dialokasikan secara optimal 
(Santoso, 1999). 
Seiring dengan kemajuan 
teknologi, estimasi produksi dapat 
dihitung dan diprediksi 
menggunakan penginderaan jauh. 
Metode estimasi hasil tanaman ini 
telah diaplikasikan di berbagai 
negara di Asia Tenggara, bahkan di 
Indonesia juga pernah dilakukan. 
Penginderaan Jauh juga dapat 
digunakan untuk mengetahui potensi 
tanaman melalui pendekatan nilai 
spektral. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui produksi dan 
produktivitas tanaman kopi di daerah 
kajian, digunakanlah metode 
Penginderaan Jauh dengan 
pendekatan nilai spektral dan 
transformasi indeks vegetasi NDVI. 
Perkebunan kopi di daerah 
kajian ini merupakan perkebunan 
rakyat oleh karenanya data produksi 
kopi belum akurat, sehingga 
dilakukan penelitian di daerah kajian 
untuk mengetahui hasil produksi 
tanaman kopi. Untuk mempermudah 
dalam megestimasi produksi 
tanaman kopi, penelitian ini 
menggunakan system penginderaan 
jauh yaitu menggunakan citra satelit. 
Penelitian ini menggunakan  citra 
untuk mengekstraksi datanya yaitu 
Landsat 8 dengan resolusi spasial 30 
meter. Citra Landsat ini  digunakan 
untuk mengekstraksi informasi 
vegetasi dan non vegetasi. 
Selanjutnya dilakukan proses 
klasifikasi multispektral untuk 
membedakan tanaman kopi dengan 
non-kopi. 
Luas Tanaman dan Produksi Kopi Di 
Kabupaten Temanggung Provinsi 
Jawa Tengah 
Tahun Luas Lahan (ha) 
Produksi 
Kopi (Ton) 
2013 9536.37 8415.9 
2012 10685.76 9510.58 
2011 10694.76 1768.67 
2010 10080.3 5434.71 
2009 10346.7 6417.34 
Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan 
Dan Kehutanan Kab. Temanggung 
(dalam BPS 2014) 
Data penginderaan jauh sudah 
banyak digunakan untuk studi di 
bidang vegetasi, namun pemanfaatan 
citra Landsat 8 untuk identifikasi 
fisik tanaman kopi di daerah 
Kabupaten Temanggung belum 
pernah dilakukan sehingga belum 
diketahui akurasinya. Perlu 
dilakukan estimasi produksi kopi di 
Kabupaten Temanggung untuk 
mendapatkan data luas tanaman, 
sebaran, dan produksi kopi. 
Tujuan penelitian Estimasi 
Produksi Tanaman perkebunan kopi 
di Kabupaten Temanggung, Propinsi 
Jawa Tengah adalah: 
1.Mengetahui ketelitian atau akurasi 
citra Landsat 8 untuk identifikasi 
fisik tanaman kopi di Kabupaten 
Temanggung. 
2.Mengestimasi produksi kopi di 
Temanggung berdasarkan 
pengolahan citra Landsat 8 dengan 
pendekatan nilai spektral. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode Penginderaan Jauh dengan 
pendekatan nilai spectral dan 
transformasi indeks vegetasi NDVI. 
Besarnya pantulan radiasi pada objek 
vegetasi hijau seperti tanaman kopi, 
didominasi oleh pigmen daun 
khususnya klorofil pada spectrum 
tampak (0,4μm - 0.69 μm). Besarnya 
pantulan radiasi pada objek vegetasi 
tergantung pada pigmen daun, 
ketebalan daun, komposisi struktur 
sel, dan kandungan air pada jaringan 
daun (Janssen, 2000). Selain itu 
besarnya pantulan radiasi pada objek 
vegetasi juga dipengaruhi oleh 
morfologi kanopi termasuk strata 
daun dan kerapatan. Perbedaan strata 
daun dan kerapatan akan 
menyebabkan perbedaan pantulan 
pada berbagai pantulan saluran 
tertentu.  
Pada penelitian ini untuk 
mengestimasi produksi tanaman kopi 
menggunakan citra Landsat 8 dengan 
pendekatan pantulan spectral dan 
transformasi indeks vegetasi NDVI. 
Dengan menggunakan bantuan 
penginderaan jauh ini dapat 
diekstraksi data klasifikasi 
multispektral penutup lahan untuk 
membedakan vegetasi kopi dan 
vegetasi non kopi. Selain dilakukan 
proses interpretasi visual dan 
klasifikasi multispektral juga 
dilakukan proses transformasi indeks 
vegetasi NDVI untuk mengetahui 
atau membedakan kerapatan vegetasi 
yang diasumsikan semakin rapat 
suatu vegetasi khususnya tanaman 
kopi maka semakin tinggi pula nilai 
produksinya. Begitu pula sebaliknya 
semakin rendah kerapatan tajuk 
maka asumsinya semakin rendah 
nilai produksi tanaman kopi. 
 
Gambar 1: Peta Persebaran Titik Sampel 
Berdasarkan Kelas Kerapatan Nilai 
Indeks Vegetasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Estimasi Produksi Kopi 
Berdasarkan hasil pengolahan 
data penginderaan jauh citra landsat 
8 tahun perekaman 2015 dan hasil 
lapangan maka diperolehlah hasil 
estimasi produksi kopi di Kabupaten 
Temanggung, Jawa Tengah senilai 
16.672,69 ton dengan luas total 
kebun kopi 24.384,85 ha. Hasil 
estimasi ini jauh lebih tinggi nilainya 
jika dibandingkan dengan data 
statistik yang menghasilkan 8.415,9 
ton dengan luas lahan kopi 9.536,37 
ha. Hal ini terjadi karena terjadi 
banyak perubahan penggunaan lahan 
di daerah ini. Pada peta penggunaan 
lahan suatu lahan tersebut 
teridentifikasi tegalan namun di 
kenyataan setelah cek lapangan 
daerah itu sudah berubah menjadi 
kebun kopi. Hutan pinus di daerah 
Kecamatan Bejen sekarang ditanami 
kopi diantara pohon pinus. Selain itu 
sekarang di Kecamatan Candiroto, 
Kandangan dan Gemawang banyak 
terdapat pembukaan lahan baru 
berupa kebun kopi mengingat 
hasilnya yang menggiurkan secara 
ekonomi.  
 
Gambar 2: Peta Produksi Kopi Tiap 
Kecamatan Di Kabupaten Temanggung 
Secara rata-rata produksi kopi 
berfluktuasi, hal ini disebabkan oleh 
masa panen kopi yang tidak selalu 
sama setiap musim. Empat tahun 
sekali kopi mengalami panen raya. 
Selain itu setiap musim mengalami 
fluktuasi panen, yaitu pada tahun ini 
mengalami panen yang baik maka 
pada tahun berikutnya akan diikuti 
panen yang kurang baik, akibat 
fluktuasi musim. Untuk mengatasi 
hal tersebut perkebunan besar 
biasanya menggunakan Springkel 
Irrigation untuk mempertahankan 
hasil. Dipihak lain perkebunan rakyat 
tidak/belum mampu untuk mengatasi 
fluktuasi musim ini. Apalagi jika 
terjadi salah musim, selain itu juga 
dipengaruhi oleh harapan harga kopi. 
Jika harga kopi tahun sebelumnya 
tinggi maka petani kopi mempunyai 
dana yang cukup untuk perawatan 
kopi pada tahun berikutnya sehingga 
bisa mempengaruhi hasil panen 
tahun berikutnya. 
Urutan hasil produksi kopi 
dari yang terendah hingga tertinggi 
berdasarkan Kecamatan yaitu : 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Lapangan (2015) 
Pengolahan Citra 
Penggunaan citra satelit 
untuk interpretasi tanaman kopi 
menggunakan citra landsat 8 dengan 
resolusi 30 meter dirasa sangat sulit, 
sehingga untuk mempermudah 
dibantu dengan citra yang resolusi 
spasialnya lebih tinggi untuk 
pengecekannya yaitu menggunakan 
citra Google Earth. Penggunaan citra 
Google Earth disini tidak dioverlay 
dengan citra Landsat karena 
perbedaan resolusi spasial, selain itu 
citra Google Earth terdiri dari 
gabungan beberapa citra resolusi 
tinggi seperti GeoEye, Alos, 
Quickbird dan lain-lain. Penggunaan 
citra Google Earth ini digunakan 
untuk mengecek benar tidaknya hasil 
interpretasi setelah dilakukan 
interpretasi dengan citra Landsat 8 
sebelum dilakukan uji akurasi 
langsung dilapangan. 
Hasil dari prosesing citra 
dengan menggunakan NDVI dapat 
diketahui nilai pantulan atau nilai 
indeks tanaman kopi yaitu berkisar 
antara -11 sampai 0.56 dengan 
rincian per kelas kerapatan yaitu kopi 
dengan kerapatan rendah nilai indeks 
berkisar antra -11 hingga 0.33. 
Tanaman kopi dengan kerapatan 
sedang berkisar antara 0.34 – 0.44 
terakhir kopi dengan kerapatan tinggi 
memiliki nilai indeks vegetasi 
sebesar 0.45 – 0.56. 
Berdasarkan peta citra indeks 
vegetasi dapat diperoleh informasi 
bahwa nilai pantulan atau nilai 
indeks vegetasi di Kabupaten 
Temanggung berkisar antara -0.14 
hingga 0.57. Nilai pantulan 
kerapatan terendah dengan nilai -
0.14 dapat berupa objek lahan 
kosong, dan tubuh air. Kerapatan 
tinggi berkisar antara 0.43 hingga 
0.57 dapat berupa objek hutan dan 
perkebunan. Selanjutnya setelah 
diketahui nilai indeks atau nilai 
pantulan dari tanaman kopi 
kemudian dilakukan uji regresi untuk 
mengetahui hubungan dan pengaruh 
nilai kerapatan tajuk dengan nilai 
produksi kopi. 
Analisis regresi pada 
dasarnya dilakukan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh yang 
diakibatkan adanya perubahan pada 
setiap satuan variable Y. Hubungan 
antara kerapatan tajuk tanaman kopi 
dengan estimasi produksi tanaman 
kopi inilah yang akan dilakukan 
analisis regresi untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh kerapatan 
dengan produksi kopi. Hasil uji 
regresi ini memenuhi artinya 
semakin rapat suatu tajuk maka nilai 
produksinya juga semakin tinggi. 
Uji regresi yang dilakukan 
yaitu berupa uji regresi linear 
sederhana, meskipun demikian ada 
beberapa kendala dalam melakukan 
uji regresi ini. Pada mulanya sampel 
yang diambil dilapangan sebanyak 
50 titik sampel, namun ketika data 
diolah ada beberapa data yang outlier 
sehingga data tersebut dibuang. 
Setelah dikurangi data outlier maka 
sampel lapangan yang layak 
digunakan sejumlah 30 sampel. 
Gambar 3: Peta Overlay Produksi Kopi 
Dengan Kelas Kerapatan Kanopi Kopi 
Di Kabupaten Temanggung Jawa 
Tengah 
KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan dan hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Secara keseluruhan hasil uji 
ketelitian klasifikasi pada penelitian 
ini yaitu 85.19 % dengan rincian 
pada vegetasi kopi dengan kerapatan 
rendah tingkat ketelitiannya 
sempurna yaitu 100%, namun pada 
vegetasi kopi dengan kerapatan 
sedang dan tinggi masing-masing 
tinggkat ketelitiannya 80% dan 
64.71%. 
2. Berdasarkan pengolahan citra 
Landsat 8 dengan pendekatan nilai 
spektral hasil estimasi pada 
penelitian ini diperoleh data luas 
perkebunan kopi sebesar  24.384,85 
ha dan nilai produksi kopi sebesar 
16.672,73 ton. 
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